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Beban kerja adalah upaya merinci komponen dan target volume pekerjaan dalam satuan waktu dan satuan
hasi| tertentu. Kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik secara kuantitas maupun kualitas dalam
suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja personel.
Penampilan hasil karyatidak terbatas kepada personal yang memangku jabatan fungsional maupun
struktural tetapi juga pada seluruh jajaran personal didalam organisasi. Keduanyaini perlu diseimbangkan
dalam pelayanan asuhan keperawatan.

<br /><br />

Kinerja perawat pelaksana merupakan masalah selama mereka belum menyadari tentang beban kerjayang
meliputi jumlah pasien, tingkat ketergantungan pasien, jenis kegiatan yang akan dilakukan, rata-rata waktu
tindakan keperawatan, sistem penugasan dan fasilitas yang merupakan tanggung jawabnya untuk
dilaksanakan dengan baik.

<br /><br />

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi hubungan beban kerja dengan kinerja
perawat pelaksana di ruang rawat inap medika bedah RSU Labuang Baji Makassar. Penelitian merupakan
penelitian deskriptif analitikal dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah 104 orang perawat yaitu
total populasi. Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di ruang rawat inap penyakit bedah, ruang penyakit
dalam, dan ruang gabungan penyakit bedah dan dalam RSU Labuang baji Makassar.

<br /><br />

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis univariat, bivariat dengan uji statistik chi square dan tingkat
kemaknaan a= 0,05. Tampilan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel dan hasilnya
menunjukkan antara lain beban kerjatinggi, sedangkan kinerja perawat pel aksana menunjukkan hasil yang
seimbang antara yang baik dan buruk. Hubungan beban kerja dengan kinerja perawat menggambarkan
bahwa semua variabel beban kerja ada hubungan bermakna dengan kinerja perawat pelaksana. Selanjutnya
analisis multivariat, variabel beban kerja yang paling berhubungan dengan kinerja adalah tingkat
ketergantungan pasien, hal ini disebabkan karena variabel ini termasuk salah satu yang erat kaitannya dalam
produktifitas seseorang dalam melaksanakan asuhan keperawatan. Sedangkan variabel confounding
menggambarkan bahwa umur, tingkat pendidikan, dan masa kerja ada hubungan bermakna dengan kinerja
perawat pelaksana. Untuk jenis kelamin dan status perkawinan tidak ada hubungan bermakna dengan kinerja
perawat. Variabel confounding yang paling berhubungan dengan kinerja perawat adalah masa kerja, oleh
karena masa kerja yang lama seseorang dalam suatu tempat / bagian semakin tinggi produktifitasnya, karena
semakin berpengalaman dan memiliki keterampilan tinggi dalam menyel esaikan tugas.

<br /><br />

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada penentu kebijakan di RSU Labuang Baji Makassar untuk
lebih meningkatkan kinerja perawat yaitu meninjau kembali keseimbangan antara beban kerja, jumlah
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pasien, dan jumlah tenaga dengan mengacu pada SK Menkes NO.262 tahun 1979, atau mendekati,
penambahan fasilitas baik jumlah dan jenisnya. Untuk kepala bidang perawatan, supaya menerapkan metoda
penugasan tim dengan membuat model praktek keperawatan professional di ruang rawat inap medikal
bedah. Untuk kepala ruangan, supaya menfasilitasi perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan dan
membagi habis tugas sesual jumlah tenaga. Dan untuk perawat pelaksana agar mel aksanakan tugas sesuai
beban yang diberikan. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan metoda deskriptif analitikal dengan
pendekatan observasional, dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk seluruh ruang rawat inap.

Relation between Workload and Work of Patience-Faced Nurse at the Inpatient Unit of Medical-Surgical
Operation of Labuang Baji Public Hospital MakassarWorkload constitutes an effort to break down
component and target of work volume into certain squads of time and out puts. Work is performance of
personnel’s out come in form of either quality or quantity in an organization. Work could form performance
of individual or group of working personnel. Work performance is not merely limited to personnel who have
functional or structural position but also to entire staffs of an organization. The both two groups should be
balanced in carrying out nursing care service.

<br /><br />

The work of patient-faced nurse could be a problem if they are not aware of workloads that cover a number
of patients, patient?s independence level, and sort of work they should handle, the average of nursing action
time, and assignment system, as well as facilities. They should carry out these responsibilities well.

<br /><br />

Thisresearch isto gain information on relation between workload and work of patient-faced nurse at the
inpatient unit of medical-surgical nursing of Labuang Baji Public Hospital Makassar. Thisis an analytical-
descriptive research designed with cross sectional. The number of total population was 104 nurses. The
location of this research was at inpatient unit of surgical disease, unit of inner disease, and joining unit of
surgical disease and inner disease of Labuang Baji Public Hospital Makassar.

<br /><br />

The obtained data was processed with univariat and bivariat analysis through statistic chi-square test and
significant level a= 0.05. The feature of frequency distribution and presentation of each variable aswell as
its results indicated that the workload was high meanwhile the work of patient-faced nurse showed the
balance out come between good and bad. The relation between workload and the nurses work described that
there was a significant correlation between the whole variables of workload and the work of the patient-
faced nurses. And multivariate analysis pointed out that the most related variable with their work was the
patient's independence because this variable was included one of the very close connections to one's
productivity in running nursing care. In the same time, variable confounding described that there was a
significant relation between age, education level, and year of work in one group and work of patient-faced
nurse in the other group. And there was no significant correlation between gender, marital statusin one side
and nurse work in the other side. The most connected variable with nurse work was year of work due to the
rationale that the longer year of work one possesses in apost or section, the higher productivity he/she owns.
And moreover she/lhe must have got deeper experience and greater skill in executing a duty.

<br /><br />

Based on the research, it is recommended that the policy maker of Labuang Baji Public Hospital Makassar
should improve nurse work more by reviewing the balance of workload, number of patient and personnel.



And it should refer to minister of health's decree No. 262, 1979, or in another word, approximately should
add both quantity and kind of facilities. The head of caring department should implement team assignment
method by creating professional nursing practice in the inpatient unit of the medical-surgical operation. For
the head of unit, he/she should facilitate nurses in handling nursing care and share up the jobs in line with
the number of the nurses. And the patient-faced nurses should execute the assignment in connection with
their workload given. The following up research conductor is advised to utilize analytical descriptive
method combined with observational approach, and greater in number of samples of the whole inpatient
unit.



